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Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS siswa yang disebabkan oleh kurangnya penggunaan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif serta minimnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik. Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperi mental design dengan desain One Group Pretest–Posttest. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berbentuk soal uraian sebanyak 6 soal yang diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis uji-t (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 29,75 berada pada kategori kurang, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 86,00 dengan kategori baik sekali. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual berpengaruh secara signifikan dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru.
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Abstract
[bookmark: _GoBack]	This study aimed to determine the effect of the Jigsaw cooperative learning model assisted by audiovisual media on IPAS learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru, Tanjung Morawa District, in the 2025/2026 academic year. This research was motivated by the low IPAS learning outcomes of students, which were caused by the limited use of learning models that actively involve students and the minimal utilization of engaging instructional media. The research employed a pre-experimental design with a One Group Pretest–Posttest design. The subjects of the study were all 20 fourth-grade students of SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru. Data collection was conducted through a learning outcomes test in the form of six essay questions, administered before the treatment (pretest) and after the treatment (posttest). The collected data were analyzed using a normality test and hypothesis testing with a paired sample t-test. The results showed that the students’ average pretest score was 29.75, categorized as low, while the average posttest score increased to 86.00, categorized as very good. The t-test results indicated that the value of tcount was greater than ttable, therefore H₀ was rejected and H₁ was accepted. This indicates that the Jigsaw cooperative learning model assisted by audiovisual media had a significant effect on students’ IPAS learning outcomes. Based on these findings, it can be concluded that the implementation of the Jigsaw cooperative learning model assisted by audiovisual media is significantly effective in improving the IPAS learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru.
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PENDAHULUAN
	Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar merupakan fondasi penting dalam membentuk pola pikir ilmiah, rasa ingin tahu, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik. IPAS tidak hanya memuat kumpulan konsep tentang alam dan lingkungan sosial, tetapi juga menekankan proses ilmiah seperti observasi, eksperimen, serta pemecahan masalah. Sebagaimana dijelaskan dalam skripsi ini, IPAS berkaitan dengan gejala-gejala alam yang tersusun secara sistematis dan diperoleh melalui hasil observasi serta eksperimen Dengan demikian, pembelajaran IPAS seharusnya mampu melibatkan siswa secara aktif agar mereka memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.
	Tujuan pembelajaran IPA/IPAS di sekolah dasar adalah mengembangkan pemahaman konsep yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, menumbuhkan sikap ilmiah, serta membangun kesadaran terhadap lingkungan. Namun dalam praktiknya, pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru masih menghadapi berbagai kendala. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya, hasil belajar siswa belum mencapai kategori yang diharapkan.
	Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest siswa kelas IV pada materi perubahan wujud zat adalah 29,75 dengan kategori kuran. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami konsep perubahan wujud zat secara optimal sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Materi perubahan wujud zat sendiri merupakan materi yang bersifat konseptual dan membutuhkan pemahaman konkret agar siswa dapat memahami perubahan energi yang terjadi dalam suatu zat. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami konsep tersebut secara lebih mendalam.
	Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Pembelajaran kooperatif menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan belajar bersama. Johnson & Johnson (2024) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif menekankan kolaborasi antar siswa dengan tanggung jawab individu dan kelompok.  Dalam tipe Jigsaw, setiap siswa bertanggung jawab mempelajari bagian materi tertentu sebagai “ahli” dan kemudian menjelaskan kembali kepada anggota kelompok asalnya. Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw meliputi pembentukan kelompok asal, pembentukan kelompok ahli, diskusi, presentasi, hingga penutup.
	Model Jigsaw memiliki beberapa kelebihan, antara lain mendorong pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan motivasi belajar, serta pemerataan penguasaan materi dalam waktu relatif singkat. Namun demikian, penerapannya perlu didukung oleh media pembelajaran yang menarik agar proses belajar lebih efektif. Penggunaan media audio visual dapat membantu siswa memahami materi abstrak melalui visualisasi dan suara yang konkret. Media audio visual mampu meningkatkan perhatian, minat, serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan bantuan media ini, konsep perubahan wujud zat yang sebelumnya sulit dipahami dapat ditampilkan dalam bentuk gambar atau video sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.
	Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model tersebut terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud zat.
	Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih dan menerapkan model serta media pembelajaran yang tepat guna meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
BAHAN DAN METODE
	Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental design. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest–Posttest Design, yaitu satu kelompok yang diberikan tes awal (pretest), kemudian diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual, dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru yang berjumlah 20 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 × 35 menit sesuai jadwal pembelajaran IPAS kelas IV.
	Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar berbentuk soal uraian sebanyak 6 soal yang disusun berdasarkan indikator materi perubahan wujud zat. Tes diberikan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest).
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi perubahan wujud zat.
2. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual dengan langkah-langkah: pembentukan kelompok asal, pembentukan kelompok ahli, diskusi kelompok ahli, kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan materi, presentasi hasil diskusi, dan penutup.
3. Memberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan.
Teknik analisis data dilakukan melalui:
1. Uji Normalitas menggunakan uji Lilliefors untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis (Uji-t / Paired Sample t-test) untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS siswa.
Kriteria pengujian hipotesis adalah:
Jika thitung > ttabel pada taraf signifikan 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan jumlah sampel 20 siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest–Posttest Design, yaitu memberikan tes awal (pretest), kemudian perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual, dan diakhiri dengan tes akhir (posttest).
1. Hasil Belajar Siswa Sebelum Perlakuan (Pretest)
	Pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi perubahan wujud zat sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh:
· Nilai rata-rata pretest = 29,75
· Simpangan baku = 6,78
Nilai rata-rata tersebut berada pada kategori kurang, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami konsep perubahan wujud zat secara optimal sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sebelumnya belum mampu meningkatkan pemahaman siswa secara maksimal.
2. Hasil Belajar Siswa Setelah Perlakuan (Posttest)
	Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual, siswa diberikan posttest untuk mengetahui perubahan hasil belajar.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh:
· Nilai rata-rata posttest = 86,00
· Simpangan baku = 9,85
Nilai rata-rata posttest berada pada kategori baik sekali. Terjadi peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan nilai pretest. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa.
3. Analisis Peningkatan (Gain)
	Untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar, dilakukan perhitungan selisih antara nilai pretest dan posttest.
Diperoleh hasil:
· Jumlah total nilai pretest = 595
· Jumlah total nilai posttest = 1720
· Total gain (∑d) = 1125
· Rata-rata gain = 56,25
	Seluruh siswa mengalami peningkatan nilai setelah diberikan perlakuan. Tidak terdapat siswa yang nilainya tetap maupun menurun. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan memberikan pengaruh positif secara merata terhadap seluruh siswa kelas IV.
4. Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Lilliefors untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal.
Hasil uji menunjukkan:
	Data
	Lhitung
	Ltabel (α = 0,05; n=20)
	Keterangan

	Pretest
	0,158
	0,190
	Normal

	Posttest
	0,139
	0,190
	Normal




	Karena nilai L hitung < L tabel baik pada pretest maupun posttest, maka kedua data berdistribusi normal. Dengan demikian, syarat untuk melakukan uji statistik parametrik telah terpenuhi.
5. Uji Hipotesis (Uji-t)
	Setelah data dinyatakan normal, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t (paired sample t-test) untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS.
	Hasil uji menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikan 0,05. Dengan demikian:
· H₀ ditolak
· H₁ diterima
Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru.
KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru Tahun Pelajaran 2025/2026, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretest sebesar 29,75, yang berada pada kategori kurang.
2. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Nilai rata-rata posttest mencapai 86,00, yang berada pada kategori baik sekali.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis (uji-t) yang menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima.
	Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media audio visual terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi perubahan wujud zat di kelas IV SD Negeri 107418 Bangun Sari Baru. Model ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan, kerja sama, serta pemahaman konsep siswa di sekolah dasar.
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